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ABSTRAK

Era digital, yang ditandai oleh perkembangan pesat dalam teknologi informasi
dan komunikasi, telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai aspek kehidupan
manusia. Teknologi digital, dengan segala kecanggihannya, menciptakan ilusi
konektivitas sosial melalui media sosial dan aplikasi komunikasi instan. Meskipun
platform ini memungkinkan manusia untuk lebih terhubung secara virtual, mereka
berpotensi untuk lebih terisolasi secara emosional dan spiritual. Di era digital yang
serba cepat dan penuh dengan distraksi, pentingnya meningkatkan standar spiritualitas
manusia agar semakin kuat. Dalam konteks ini, pandangan Seyyed Hossein Nasr menjadi
sangat relevan untuk memahami dan menghadapi krisis spiritualitas yang dihadapi
manusia di era digital.

Penelitian ini berupaya untuk menggali berbagai aspek yang berkontribusi
terhadap degradasi spiritualitas dalam di era digital. Setelah berhasil mengidentifikasi
faktor-faktor tersebut, langkah selanjutnya adalah melakukan analisis mendalam
mengenai krisis spiritualitas ini dengan menggunakan perspektif konsep spiritualitas
yang dikemukakan oleh Seyyed Hossein Nasr. Sehingga terdapat dua rumusan masalah
dalam penelitian ini, yakni apa saja faktor-faktor penyebab terjadinya krisis spiritualitas
manusia di era digital? Bagaimana krisis spiritualitas manusia di era digital dibaca
melalui perspektif konsep spiritualitas Seyyed Hossein Nasr?

Dalam menyusun penelitian ini, metode yang digunakan adalah deskriptif-
interpretatif dengan cara memaparkan topik-topik secara komprehensif dan mendalam
yang berkaitan dengan konsep spiritualitas dari Seyyed Hossein Nasr. Berbagai topik
tersebut kemudian dianalisis secara interpretatif dengan menyelami makna makna
filosofis dan signifikansinya, kemudian direlevansikan dengan persoalan Kkrisis
spiritualitas  manusia era digital sehingga menjadi suatu konsep yang dapat
diaktualisasikan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Krisis spiritualitas manusia di era
digital disebabkan oleh berbagai faktor, antara lain adanya information overload,
penerimaan informasi oleh generasi Z, kurang aware-nya dunia pendidikan, dan terjadi
polarisasi digital. Menurut Nasr, tradisi spiritual menyimpan kebijaksanaan dan
menawarkan kerangka kerja moral yang membantu individu memahami informasi yang
relevan dengan kehidupan mereka. Nasr juga menggarisbawahi pentingnya humanisme
spiritual, di mana informasi diproses dalam konteks moral dan spiritual, serta
mengintegrasikan pendidikan spiritual dalam sistem pendidikan modern untuk
menghasilkan individu yang seimbang dan bermoral. Filsafat perenial Nasr, yang
menekankan kebenaran spiritual yang bersifat esoteris, relevan di era digital untuk
menghadapi ~ kebingungan informasi. Filsafat ini mengajarkan pentingnya
menghubungkan diri dengan nilai-nilai spiritual yang lebih tinggi dan universal, serta
integrasi spiritualitas dalam semua aspek kehidupan. Pendekatan tradisional yang
ditawarkan oleh Nasr, dengan sufisme sebagai inti, membawa umat manusia keluar dari
belenggu dunia modern yang acuh tak acuh, dengan Islam sebagai karakter universal
yang mampu menghadapi tantangan dan krisis masyarakat modern.

Kata Kunci: Spiritualitas, Seyyed Hossein Nasr, Krisis Spiritualitas, Era

Digital.
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A. Konsonan Tunggal

Arab Nama Huruf Latin Keterangan
j alif ‘ tidak dilambangkan
o« ba b be
Gl ta t te
& sa’ $ es (dengan titik di atas)
z jim j je
z ha h ha (dengan titik di bawah)
c kha’ kh ka dan ha
3 dal d de
3 zal dh zet (dengan titik di atas)
n) ra’ r er
) za’ VA zet
o sin S es
o syin sh es dan yr
Ua sad $ es (dengan titik di bawah)
Ua dad d de (dengan titik di bawah)
L ta’ t te (dengan titik di bawah)
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L za’ zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain koma terbalik ke atas
d gain ge

s fa’ ef

%) qaf qi

| kaf ka

J lam el

B mim em

O nin en

9 wawi we

5 ha ha

¢ hamzah apostrof

< ya’ ye

B. Konsonan rangkap karena Tasydid ditulis rangkap:

Ditulis

muta’aqqiddin

Ditulis

‘iddah

C. Ta’ Marbitah di akhir kata.
1. Bila dimatikan ditulis h
(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya,

kecuali dikehendaki lafaz aslinya).
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Ditulis

hikmah

e

Ditulis

‘illah

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis h.

sl g¥) 4l S

Ditulis

karamah al-auliya’

3. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t:

shdll 3ls Ditulis zakat al-fitri
D. Vokal pendek
— O ditulis A
Fathah
Jab ditulis fa’ala
e ditulis [
Kasrah
oS ditulis zukira
— ditulis U
Dammah
Ry ditulis yazhabu
E. Vokal Panjang
1. | fathah + alif ditulis A<
ETAPY ditulis Jahiliyyah
2. | fathah + ya’ mati ditulis a>




s ditulis tansa<
3. | kasrah + ya mati ditulis i>

pAs ditulis kari>m
4. | dammah + wau mati ditulis u>

o2y b ditulis furu>d}

F. Vokal rangkap

1. | Fathah + ya mati ditulis Ai

aSiy ditulis Baynakum
2. | Fathah + wau mati ditulis Au

Jst ditulis gaw!

G. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan

apostrof.
Pt ditulis a’antum
ey ditulis u’iddat
Al S il ditulis la’insyakartum

H. Kata sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis dengan menggunakan huruf “I”.

oA ditulis Al-Qur’an

bl ditulis Al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf

syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilamgkan huruf | (el)

sladd) ditulis As-sama’

Xi



il ditulis As-syams

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut

penulisannya

gl (592 Ditulis zawi al-furud

) Jal Ditulis ahl as-sunnah
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Era digital merujuk pada periode sejarah manusia yang ditandai
dengan kemajuan pesat dalam teknologi informasi dan komunikasi, yang mulai
berkembang signifikan sejak akhir abad ke-20. Transformasi ini ditandai
dengan revolusi komputer dan internet, yang mengubah cara manusia
berinteraksi dan mengakses informasi.* Pada tahun 1970-an hingga 1980-an,
komputer pribadi mulai diperkenalkan, memberikan akses yang lebih luas
kepada individu untuk melakukan berbagai tugas komputasi. Komputer pribadi
memungkinkan individu untuk menyelesaikan pekerjaan yang sebelumnya
hanya bisa dilakukan dengan perangkat besar dan mahal yang dimiliki oleh
organisasi besar. Inovasi dalam perangkat keras dan perangkat lunak selama
periode ini membuat komputer semakin terjangkau dan mudah digunakan oleh
masyarakat umum.?

Perkembangan ini diikuti oleh munculnya internet yang menjadi
katalis utama dalam revolusi digital. Internet membuka pintu bagi konektivitas
global, memungkinkan pertukaran informasi secara instan dan mendukung
berbagai inovasi dalam komunikasi, perdagangan, pendidikan, dan hiburan.
Dengan internet, batasan geografis dalam berkomunikasi dan bertukar
informasi seakan hilang, menjadikan dunia lebih terhubung dan informasi lebih
mudah diakses oleh siapa saja, kapan saja. Perkembangan ini juga

memfasilitasi lahirnya berbagai platform digital yang mengubah cara manusia

! Bayu Mukti, “Media Convergence in Technology and Content Aspects in the Digital
Communication Era,” Formosa Journal of Applied Sciences 2, no. 10 (2023): 2277-88,
https://doi.org/10.55927/fjas.v2i10.6292.

2 Salsabilla Salsabilla and Muhammad Irwan Padli Nasution, “Evolusi Teknologi Informasi:
Dari Punch Card Hingga Cloud Computing,” Kohesi: Jurnal Sains Dan Teknologi 1, no. 9 (2023):
71-80, https://doi.org/10.3785/kohesi.v1i9.1007.



berinteraksi, seperti email, mesin pencari, media sosial, dan layanan
streaming.®

Era digital, yang ditandai oleh perkembangan pesat dalam teknologi
informasi dan komunikasi, telah membawa perubahan signifikan dalam
berbagai aspek kehidupan manusia. Teknologi telah memudahkan komunikasi,
akses informasi, dan berbagai aktivitas sehari-hari, sehingga memungkinkan
manusia untuk terhubung secara global dan melakukan banyak hal dengan
lebih efisien.* Namun, di balik kemajuan ini, terdapat indikasi yang
mengkhawatirkan terkait krisis spiritualitas manusia. Perkembangan teknologi
digital sering kali menggantikan interaksi tatap muka dan relasi sosial yang
mendalam dengan hubungan yang superfisial melalui layar. Teknologi yang
seharusnya menjadi alat untuk mempermudah hidup, berpotensi untuk
menjauhkan manusia dari esensi kemanusiaan dan spiritualitas mereka.®

Teknologi digital, dengan segala kecanggihannya, menciptakan ilusi
konektivitas sosial melalui media sosial dan aplikasi komunikasi instan.
Meskipun platform ini memungkinkan manusia untuk lebih terhubung secara
virtual, mereka berpotensi untuk lebih terisolasi secara emosional dan spiritual.
Interaksi yang dangkal dan kurangnya kedalaman dalam hubungan sosial
melalui layar menciptakan jarak emosional, yang pada akhirnya mengurangi
kualitas kehidupan sosial dan spiritual manusia. Penggunaan berlebihan
teknologi ini juga dapat menyebabkan kecanduan, yang mengalihkan perhatian
manusia dari refleksi diri, kontemplasi, dan kegiatan spiritual yang bermakna.®

Ketergantungan pada teknologi untuk validasi sosial dan hiburan instan

3 Chica Awaliyah, Dini Angraeni Dewi, and Yayang Furi Furnamasari, “Media Sosial
Mempengaruhi Integrasi Bangsa,” Jurnal Pendidikan Tambusai 5, no. 3 (2021): 7868-74,
https://doi.org/10.31004/jptam.v5i3.2259.

4 I Komang Adil Subagio and Asnah Marlina N. Limbong, “Dampak Teknologi Informasi
Dan Komunikasi Terhadap Aktivitas Pendidikan,” Journal of Learning and Technology 2, no. 1
(2023): 43-52, https://doi.org/10.33830/jlt.v2i1.5844.

> Hero Gefthi Firnando, “Spiritualitas Di Era Digital: Pengaruh Teknologi Terhadap
Pengalaman Keagamaan Masyarakat Perspektif Filsafat,” Jurnal Media Komunikasi Pendidikan
Pancasila Dan Kewarganegaraan 1, no. 1 (2019): 54-65.

® Sabrina Sabrina et al., “Pengaruh Internet Terhadap Dinamika Sosial,” Jurnal llmiah
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mengikis waktu dan energi yang seharusnya digunakan untuk pengembangan
diri dan hubungan dengan yang transendental.

Krisis spiritualitas di era digital juga tercermin dalam bagaimana
manusia dituntut untuk mengejar validasi dan pengakuan dari dunia maya.
Media sosial menjadi arena di mana orang berlomba-lomba mendapatkan likes,
komentar, dan pengikut, yang dapat mengarah pada perasaan rendah diri,
kecemasan, dan depresi ketika ekspektasi tersebut tidak terpenuhi.” Budaya
konsumsi instan dan pencarian kepuasan cepat ini menggeser nilai-nilai
spiritual dan moral, mengakibatkan degradasi dalam kehidupan batin manusia.®

Perubahan nilai-nilai sosial dan budaya yang semakin mengedepankan
kepuasan instan dan pencapaian material juga merupakan bagian dari krisis
spiritualitas di era digital. Teknologi digital telah menciptakan budaya
konsumsi yang cepat dan serba instan, di mana segala sesuatu dapat diperoleh
dengan mudah dan segera. Hal ini mendorong manusia untuk mencari
kepuasan sesaat dan mengabaikan proses-proses yang membutuhkan waktu,
kesabaran, dan kedalaman, seperti refleksi spiritual dan pengembangan diri.®
Dalam lingkungan yang serba cepat ini, nilai-nilai spiritual yang menekankan
pada kesabaran, introspeksi, dan pencarian makna yang mendalam kerap kali
terabaikan.

Media sosial memainkan peran besar dalam memperkuat budaya
konsumsi instan ini dengan mempromosikan pencapaian material dan
popularitas sebagai ukuran kebahagiaan dan kesuksesan.!® Platform-platform
seperti Instagram, Facebook, dan Twitter dipenuhi dengan gambar-gambar dan

cerita tentang kehidupan mewah dan pencapaian pribadi yang luar biasa. Hal
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ini menciptakan tekanan sosial bagi individu untuk menunjukkan bahwa
mereka juga memiliki kehidupan yang sukses dan membahagiakan menurut
standar yang sama.l’ Akibatnya, banyak orang merasa tertekan untuk
memenuhi ekspektasi yang tidak realistis ini, mengarah pada perasaan rendah
diri, kecemasan, dan bahkan depresi ketika kenyataan hidup mereka tidak
sesuai dengan gambaran ideal yang dipertontonkan di media sosial.

Terlebih lagi arus informasi yang deras dan tidak terbendung melalui
internet membuat manusia kesulitan membedakan mana informasi yang benar
dan mana yang menyesatkan.'? Paparan berlebihan terhadap informasi yang
beragam dan acap kali kontradiktif ini menimbulkan kebingungan dan
hilangnya arah spiritual. Manusia menjadi lebih skeptis dan kehilangan
kepercayaan pada sumber-sumber kebenaran spiritual yang otoritatif.
Ketidakmampuan untuk memfilter dan memproses informasi secara efektif
menimbulkan Krisis identitas dan tujuan hidup, yang mengarah pada perasaan
hampa dan kehilangan makna hidup.*® Tanpa bimbingan spiritual yang jelas,
manusia mudah terperosok dalam siklus konsumsi informasi yang tidak
produktif dan merusak keseimbangan mental serta spiritual.

Fakta yang terjadi di lapangan, menunjukkan bahwa jumlah pengguna
media sosial Indonesia pada Januari 2022 sebanyak 191,4 juta, terjadinya
peningkatan 12,6% dari tahun 2021 berdasarkan paparan dari DataReportal.,
DataReportal, dalam laporan berjudul Digital 2022: Indonesia, menjabarkan
bahwa angka ini setara dengan 68,9 persen dari total populasi di Indonesia.

Sebagai perbandingan, jumlah penduduk di Indonesia kini mencapai 277,7 juta
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hingga Januari 2022. * Kemudian, laporan Pew Research Center menunjukkan
sebanyak 95% remaja memiliki akses ke smartphone, dan 45% dari mereka
mengaku menggunakan internet hampir terus menerus. Platform yang paling
banyak digunakan di antara Generasi Z adalah Instagram, Snapchat, TikTok,
dan lainnya, dengan penggunaan harian rata-rata yang tinggi. Menurut
penelitian oleh Pew Research Center, lebih dari 70% remaja menggunakan
Instagram setiap hari dan sekitar 60% menggunakan Snapchat.*®

Penelitian yang dilakukan oleh Pangestu menunjukkan bahwa media
sosial memiliki pengaruh signifikan terhadap tingkat spiritual remaja kelas XI
di SMK Islam 1 Durenan Trenggalek.’® llham dalam penelitiannya juga
memperoleh kesimpulan bahwa penggunaan TikTok, sebagai salah satu media
sosial, berpengaruh terhadap aspek spiritual mahasiswa. Selain itu, ia juga
menjabarkan faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat pengaruh aplikasi
TikTok terhadap aspek spiritual mahasiswa.!” Dengan adanya hasil penelitian
tersebut, menunjukkan bahwa terdapat korelasi antara ketergantungan media
sosial berpengaruh terhadap tingkat spiritualitas manusia.

Di era digital yang serba cepat dan penuh dengan distraksi, pentingnya
meningkatkan standar spiritualitas manusia agar semakin kuat. Teknologi,
meskipun memberikan kemudahan dan konektivitas yang belum pernah terjadi
sebelumnya, berpeluang untuk menyebabkan perasaan terisolasi, stres, dan
kehilangan makna hidup. Spiritualitas menyediakan landasan untuk refleksi,
koneksi yang lebih dalam, dan keseimbangan emosional. Selain itu,

spiritualitas mendorong hubungan yang lebih tulus dan empati dalam interaksi
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sosial, yang sangat penting di tengah meningkatnya interaksi virtual yang
sering kali dangkal. Oleh karena itu, mengintegrasikan spiritualitas dalam
kehidupan sehari-hari dapat menjadi antidot terhadap efek negatif dari era
digital, membantu manusia menemukan keseimbangan dan tujuan hidup yang
lebih mendalam.

Dalam konteks ini, pandangan Seyyed Hossein Nasr menjadi sangat
relevan untuk memahami dan menghadapi krisis spiritualitas yang dihadapi
manusia di era digital. Nasr, seorang pemikir dan filosof Muslim terkemuka,
mengkritik modernitas yang materialistik dan sekuler, yang menurutnya telah
menjauhkan manusia dari esensi spiritual dan hubungan transendental dengan
Tuhan. Menurut Nasr, krisis spiritualitas yang terjadi saat ini merupakan
manifestasi dari kehilangan keterhubungan manusia dengan prinsip-prinsip
ilahi dan keutuhan kosmik. la menekankan pentingnya kembali kepada ajaran-
ajaran tradisional dan kebijaksanaan perennial yang menghargai keseimbangan
antara kehidupan material dan spiritual. Dalam menghadapi era digital,
pandangan Nasr mendorong manusia untuk tidak terjebak dalam materialisme
teknologi, melainkan menggunakan teknologi secara bijak untuk mendukung
perkembangan spiritual dan moral.

Dengan demikian, melalui refleksi dan pemahaman yang mendalam
terhadap krisis spiritualitas di era digital, manusia dapat menemukan cara
untuk mengembalikan keseimbangan dan kedalaman spiritual yang hilang.
Teknologi tidak harus menjadi penghalang bagi perkembangan spiritual, tetapi
dapat digunakan sebagai alat untuk memperdalam pemahaman dan praktik
spiritual jika digunakan dengan bijak. Melalui panduan pemikiran seperti yang
ditawarkan oleh Seyyed Hossein Nasr, manusia dapat belajar untuk
mengintegrasikan teknologi dalam kehidupan mereka tanpa kehilangan esensi
spiritual dan moral, sehingga era digital menjadi periode di mana kemajuan
teknologi berjalan seiring dengan perkembangan spiritual yang autentik.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dari latar belakang tersebut, maka dapat dirumuskan

poin-poin rumusan masalah sebagaimana berikut ini:



1. Apa saja faktor-faktor penyebab terjadinya krisis spiritualitas manusia di era
digital?
2. Bagaimana krisis spiritualitas manusia di era digital dibaca melalui
perspektif konsep spiritualitas Seyyed Hossein Nasr?
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi faktor-
faktor yang menyebabkan terjadinya krisis spiritualitas manusia di era
digital. Melalui pendekatan yang komprehensif, penelitian ini bertujuan
untuk menggali berbagai aspek yang berkontribusi terhadap degradasi
spiritualitas dalam konteks perkembangan teknologi dan digitalisasi. Setelah
berhasil mengidentifikasi faktor-faktor tersebut, langkah selanjutnya adalah
melakukan analisis mendalam mengenai krisis spiritualitas ini dengan
menggunakan perspektif konsep spiritualitas yang dikemukakan oleh
Seyyed Hossein Nasr. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya berusaha
memetakan penyebab Krisis, tetapi juga berupaya memahami krisis tersebut
melalui lensa pandangan Nasr, yang menekankan pentingnya keseimbangan
antara kemajuan material dan kebutuhan spiritual manusia. Pendekatan ini
diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih holistik mengenai
tantangan spiritualitas di era digital serta menawarkan solusi yang sesuai
berdasarkan prinsip-prinsip spiritualitas tradisional yang relevan..
2. Manfaat Penelitian
a. Secara Teoritis
Penelitian ini secara teoritis dapat memberikan kontribusi
signifikan dalam memperdalam pemahaman dan membuka wawasan
baru mengenai konsep spiritualitas menurut perspektif Seyyed Hossein
Nasr serta relevansinya dalam konteks transformasi digital masa Kini.
Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan pengetahuan di bidang studi filsafat dan pemikiran Islam
dengan memperkenalkan pemikiran Seyyed Hossein Nasr tentang

spiritualitas dan penerapannya dalam konteks modern. Selain itu,



penelitian ini juga bertujuan untuk mempopulerkan pemikiran para filsuf
Islam, khususnya terkait topik-topik kemanusiaan, sehingga dapat
bersaing dengan konsep-konsep pemikir Barat dalam lingkungan
akademik.
b. Secara Praktis
Manfaat praktis dari hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan pedoman yang aplikatif bagi individu dalam
mengaktualisasikan konsep spiritualitas Seyyed Hossein Nasr dalam
kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya
bersifat teoritis, tetapi juga menawarkan solusi konkret terhadap krisis
spiritualitas yang dihadapi oleh manusia di era digital. Melalui
pemahaman dan penerapan konsep spiritualitas Nasr, individu diharapkan
mampu menemukan keseimbangan antara kemajuan teknologi dan
kebutuhan spiritual mereka, yang pada gilirannya dapat meningkatkan
kualitas hidup secara keseluruhan. Pedoman ini juga dapat menjadi
referensi bagi praktisi, pendidik, dan pembuat kebijakan dalam
merancang program atau kebijakan yang mendukung pengembangan
spiritualitas di masyarakat, sehingga membantu mengatasi dampak
negatif digitalisasi terhadap aspek spiritualitas manusia.
D. Tinjauan Pustaka
Penelitian tentang krisis spiritualitas sudah banyak dilakukan oleh
peneliti-peneliti  sebelumnya. Kajian dalam penelitian-penelitian tersebut,
banyak diambil dari sudut pandang tasawuf. Dari penelurusan yang sudah
dilakukan, penulis belum pernah menjumpai penelitian yang berusaha
menguak dari perspektif filsafat. Oleh karena itu, penelitian dengan judul
Krisis Spiritualitas Manusia di Era Digital Perspektif Seyyed Hossein Nasr ini
menjadi suatu kebaruan dan menarik untuk diteliti. Untuk menguji autentisitas
dari penelitian ini, penulis menginventarisir beberapa penelitian yang dapat
mendukung penelitian ini, baik berupa buku maupun jurnal.
Pertama, penelitian yang ditulis oleh Atssania Zahroh, Mahasiswa

Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung, pada tahun 2020,



dengan judul “Krisis Spiritual Manusia Modern perspektif Seyyed Hossein
Nasr”. Skripsi ini membahas tentang krisis spiritual dan mengangkat fenomena
atau penyakit orang zaman sekarang, sehingga Tradisi Suci yang lahir sejak
dahulu sangat erat kaitannya dengan keadaan manusia zaman modern seperti
saat ini dalam sudut pandang Seyyed Hossein Nasr.!® Letak persamaan
penelitian ini yaitu pada penggunaan konsep spiritualitas dari perspektif
Seyyed Hossein Nasr. Perbedaannya terletak pada objek kajiannya. Penelitian
ini berfokus pada krisis spiritualitas manusia di era digital, sedangkan
penelitian tersebut berfokus pada krisis spiritualitas manusia modern.

Kedua, penelitian yang ditulis oleh Fathin Fauhatun dengan judul
“Islam dan Filsafat Perennial: Respon Seyyed Hossein Nasr Terhadap Nestapa
Manusia Modern”. Penelitian ini membahas pemikiran Seyyed Hossein Nasr
tentang Islam dan filsafat perenial dalam menghadapi persoalan-persoalan
manusia modern. Fathin mencoba menjelaskan nestapa manusia modern dan
mengemukakan bagaimana cara untuk mengatasi persoalan tersebut melalui
studi terhadap pemikiran seorang tokoh Muslim kontemporer, yakni Seyyed
Hossein Nasr.'® Persamaan penelitian ini dengan penelitian tersebut ialah pada
sudut pandang (perspektif) tokoh yang digunakannya, yaitu Seyyed Hossein
Nasr. Sedangkan perbedaannya terletak pada objek penelitian. Penelitian ini
berfokus pada krisis spiritualitas manusia di era digital, sedangkan penelitian
tersebut berfokus pada nestapa manusia modern.

Ketiga, penelitian yang ditulis oleh Hamidah Arafiani, Mahasiswa
Program Studi Aqgidah dan Filsafat Islam Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran
Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2017, dengan judul, “Humanisme
Spiritual Seyyed Hossein Nasr Bagi Manusia Modern”. Penelitian Hamidah
memfokuskan kepada humanisme spiritual, yang tidak jauh beda dengan

penelitian yang dilakukan peneliti kali ini. Dalam penelitian tersebut menitik
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beratkan pada humanisme yang sekarang ini sedang digandrungi oleh
masyarakat modern. Humanisme menjadi agama atau paham baru yang sesuai
dengan permasalahan manusia modern saat ini.?® Persamaan penelitian ini
dengan penelitian tersebut ialah pada sudut pandang (perspektif) tokoh yang
digunakannya, yaitu Seyyed Hossein Nasr. Sedangkan perbedaannya terletak
pada objek penelitian. Penelitian ini berfokus pada krisis spiritualitas manusia
di era digital, sedangkan penelitian tersebut berfokus pada humanisme manusia
modern.

Keempat, penelitian yang ditulis oleh Shely Cathrin dengan judul
“Teknologi dan Masa Depan Otonomi Manusia: Sebuah Kajian Filsafat
Manusia”. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena relasi manusia dengan
teknologi akibat pesatnya perkembangan teknologi, komunikasi, dan informasi
pada abad ke-21. Tujuan penulisan artikel ini adalah untuk melakukan refleksi
atas teknologi dalam kajian filsafat manusia untuk memperdalam pemahaman
tentang diri manusia.?* Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini
terletak pada lingkup kajian yang membahas mengenai teknologi dan era
digital. Perbedaannya yaitu pada penelitian tersebut tidak menggunakan
perspektif pandangan Seyyed Hossein Nasr.

Kelima, penelitian yang ditulis oleh Fitri Siska Supriatna dengan judul
“Kontribusi Filsafat Perennial Seyyed Hossein Nasr Terhadap Sains Modern™.
Penelitian ini membahas sains modern sebagai modernisme ini banyak
mendapatkan kritikan dari beberapa filosof post-modern bahkan filosof
tradisionalis, salah satunya yaitu Sayyed Hossein Nasr. Menurutnya, sains
modern telah membawa dampak dekadensi serta mengalami desakralisasi,

dan berfokus pada materialitas serta menimbulkan krisis spiritual dalam
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kehidupan.?? Kedua penelitian menggunakan perspektif Seyyed Hossein Nasr
sebagai landasan analisis utama. Perbedaannya yakni pada penelitian tersebut
fokusnya adalah pada kontribusi filsafat perenial Seyyed Hossein Nasr
terhadap sains modern. Sedangkan dalam penelitian ini fokus utamanya adalah
krisis spiritualitas manusia di era digital.

Berdasarkan pemaparan hasil penelitian-penelitian sebelumnya,
penelitian “Krisis Spiritualitas Manusia di Era Digital Perspektif Seyyed
Hossein Nasr” belum pernah diteliti dan layak diteliti lebih dalam. Peneliti juga
berusaha untuk mencari jalan keluar dan cara mengatasi problem krisis
spiritualitas manusia di era digital.

E. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Adapun metode penelitian yang digunakan dalam penelitan ini
adalah penelitian kualitatif. Jenis penelitian kualitatif digunakan untuk
mendalami pemahaman secara komprehensif tentang bagaimana konsep
spiritualitas Seyyed Hossein Nasr dapat diaktualisasikan terhadap segala
bentuk krisis spiritualitas yang diderita oleh manusia di era digital.?® Untuk
mendalami pemahaman tentang konsep tersebut, memungkinkan peneliti
untuk mencari data-data deskriptif dan mengeksplorasi terkait dengan
objek-objek penelitian berupa konsep spiritualitas Seyyed Hossein Nasr dan
persoalan Kkrisis spiritualitas manusia di era digital. Atas dasar pilihan
penelitian kualitatif yang digunakan, maka langkah selanjutnya adalah
menentukan metode penelitian, menentukan teknik pengumpulan data,
mengumpulkan data dan analisis data.
2. Sumber Data

22 Fitri Siska Supriatna and Salman Husain, “Kontribusi Filsafat Perenial Sayyed Hossein
Nasr Terhadap Sains Modern,” in Prosiding Konferensi Integrasi Interkoneksi Islam Dan Sains,
vol. 2, 2020, 177-83.
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(YYogyakarta: Pustaka llmu, 2020), 15.
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Adapun  sumber data dalam  penelitian ini,  penulis
mengklasifikasikan data-data yang diperoleh menjadi dua macam yang
berupa data primer dan data sekunder.

a) Data Primer

Sumber data primer dalam suatu penelitian kualitatif menjadi
elemen kunci yang terpenting berupa literatur-literatur utama yang
berkaitan langsung dengan objek material penelitian. Dalam penelitian
ini data primer yang digunakan adalah karya-karya monumental atau
masterpiece dari Seyyed Hossein Nasr sebagai tokoh yang pemikirannya
dijadikan pembahasan, baik itu masih tetap dalam bahasa orisinalitasnya
atau yang sudah diterjemahkan dalam bahasa Indonesia. Sumber data
primer yang digunakan adalah karyanya yang berjudul Man and Nature
The Spiritual Crisis in Modern Man, Islam and the Plight of Modern
Man, Islamic Life and Thought, 4 Young Muslim's Guide to The Modern
World, dan Traditional Islam in The Modern World, serta karya-karya
Seyyed Hossein Nasr lainnya yang mengandung signifikansi pada
penelitian ini, seperti buku beliau yang telah diterjemahkan ke dalam
Bahasa Indonesia, yakni Antara Tuhan, Manusia dan Alam

b) Data Sekunder

Sumber data sekunder dalam suatu penelitian merupakan data-
data pendukung dari berbagai sumber literatur yang masih memiliki
relevansi dengan topik yang menjadi kajian dalam penelitian ini. Dalam
hal ini, berbagai karya berupa buku, artikel jurnal atau sumber-sumber
literatur lainnya yang membahas tentang topik dalam penelitian ini, baik
itu pemikiran Seyyed Hossein Nasr terutama berkaitan dengan landasan
konsep spiritualitasnya atau juga membahas terkait persoalan-persoalan
Krisis spiritualitas manusiadi era digital menjadi dasar teoritis yang
sangat membantu mengkonstruksi argumen dan temuan dalam skripsi ini.

3. Teknik Pengumpulan Data
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Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan studi
dokumentasi,?* baik berupa data-data primer atau sekunder dari berbagai
buku, artikel jurnal dan lain-lainnya yang berkaitan dengan topik dalam
penelitian ini, terutama tentang konsep dari spiritualitas Seyyed Hossein
Nasr dan problem-problem tentang krisis spiritualitas manusia di era digital.
Adanya teknik pengumpulan data dalam suatu penelitian dapat membantu
dalam menentukan spesifikasi objek pembahasan pada persoalan-persoalan
yang akan dikaji berdasarkan karakteristiknya masing-masing, sehingga
akan mempermudah sistematisasi data dan menjadi suatu kerangka teoritis
yang jelas untuk dilakukan analisa yang kuat dalam mengartikulasikan
pandangan Seyyed Hossein Nasr sebagai cara untuk menghadapi persoalan-
persoalan krisis spiritualitas manusia di era digital.

. Teknik Analisis Data

Setelah melakukan Klasifikasi dan pengumpulan data, maka langkah
penelitian selanjutnya adalah analisis data. Dalam hal ini, analisis data
merupakan elemen yang penting untuk menformulasikan data-data yang
diperoleh sehingga akan menghasilkan suatu penelitian yang dapat
dipertanggung jawabkan secara ilmiah dan tersusun secara sistematis serta
kemudian dapat ditarik suatu kesimpulan yang objektif. Adapun teknik
analisis data yang diimplementasikan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

a) Metode Deskriptif

Analisis data menggunakan metode deskriptif digunakan untuk
memaparkan secara mendalam pemikiran atau konsepsi suatu tokoh yang
dijadikan objek material penelitian, kemudian pemikiran tokoh tersebut
diselidiki dalam aspek filsafat sebagai objek formal penelitian. Melalui
metode deskriptif ini, pemikiran atau konsepsi Seyyed Hossein Nasr
yang berkaitan tentang spiritualitas akan diuraikan secara teratur untuk
mengidentifikasi pandangan tersebut secara utuh dan autentik

sebagaimana adanya.

24 Maryam B. Gainau, Pengantar Metode Penelitian (Yogyakarta: PT Kanisius, 2016), 117.
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b) Metode Interpretasi
Penggunaan metode interpretasi dalam menganalisis data
memungkinkan peneliti untuk menyelami makna-makna filosofis dan
nilai-nilai esensial yang termuat dalam konsepsi tokoh yang dikaji secara
ketat dengan mendasarkan pada evidensi objektif, dimana dalam
peneltian ini konsep spiritualitas Seyyed Hossein Nasr menjadi bahan
interpretasi untuk menganalisis makna dan signifikansinya, kemudian
direlevansikan dengan Kkrisis spiritualitas manusia di era digital untuk

melihat implikasi kontekstualnya.

F. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dalam memahami pokok-pokok pembahasan,
skripsi ini dirancang dengan struktur yang jelas dan sistematis untuk
memaparkan data-data yang diperoleh. Berikut adalah sistematika pembahasan
yang akan diuraikan dalam lima bab.

Bab pertama adalah pendahuluan yang menyajikan deskripsi umum
sebagai pengantar bagi pembaca untuk memahami penelitian yang dilakukan.
Bab ini mencakup latar belakang yang menggambarkan objek penelitian secara
singkat, serta mengungkapkan alasan dan pentingnya penelitian tersebut. Selain
itu, rumusan masalah yang membantu menentukan fokus penelitian pada topik
tertentu juga dijelaskan di sini. Bab ini juga memuat tujuan penelitian, manfaat
penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua membahas gambaran umum mengenai konsep spiritualitas
secara deskriptif, memuat pengertian, aspek-aspek dan perkembangan konsep
spiritualitas. Selain itu, dipaparkan juga persoalan-persoalan yang berkaitan
dengan Krisis spiritualitas manusia di era digital. Pembahasan ini dimaksudkan
untuk memahami secara filosofis hal-hal mendasar yang melandasi konsep
spiritualitas secara umum, sehingga memungkinkan untuk menemukan posisi
spiritualitas dalam krisis manusia di era digital.

Bab ketiga berfokus pada sosok biografis dan akademis tokoh yang
dikaji, yaitu latar belakang kehidupan dan pemikiran spiritualitas Seyyed

Hossein Nasr. Bab ini bertujuan menelusuri pengaruh konteks sejarah dan
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sosial pada pemikiran Nasr, termasuk mengetahui para filsuf terdahulu yang
mempengaruhinya sehingga menjadi landasan pemikirannya tentang konsep
spiritualitas. Dengan analisis historis ini, diharapkan dapat dipahami dasar-
dasar munculnya konsep tersebut.

Bab keempat adalah inti dari penelitian ini, berisi analisis tentang
aktualisasi konsep spiritualitas dalam menghadapi krisis spiritualitas manusia
di era digital. Konsep spiritualitas dalam perspektif Seyyed Hossein Nasr akan
dikontekstualisasikan secara interpretatif dan dianalisis mengenai bagaimana
nilai-nilai, prinsip, dan implementasi dari spiritualitas dapat memberikan solusi
terhadap persoalan-persoalan krisis spiritualitas pada manusia di era digital.

Bab kelima adalah penutup yang merupakan bagian akhir dari
penelitian ini. Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian serta dilengkapi
dengan saran-saran akademis kepada para pembaca dan usulan untuk
penelitian-penelitian selanjutnya. Penutup ini dirancang untuk memberikan
ringkasan yang jelas dan rekomendasi praktis yang dapat diterapkan dalam

studi dan kajian lebih lanjut.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dijelaskan pada bab sebelumnya,
maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Kirisis spiritualitas manusia di era digital disebabkan oleh berbagai faktor,
antara lain adanya information overload, penerimaan informasi oleh
generasi Z, kurang aware-nya dunia pendidikan, dan terjadi polarisasi
digital. Di era digital, melimpahnya informasi menyebabkan information
overload, yaitu kondisi di mana individu merasa kewalahan dan stres karena
terlalu banyak informasi yang masuk tanpa kemampuan untuk
memprosesnya secara efektif. Hal ini berdampak negatif pada spiritualitas
yang memerlukan ketenangan dan fokus untuk refleksi mendalam. Generasi
Z, yang tumbuh di era digital, rentan terhadap krisis spiritualitas. Mereka
sering terpapar pada konten negatif, hoax, dan informasi yang tidak sesuai
dengan tahap perkembangan mereka, yang dapat mengganggu kesehatan
mental dan moral. Pendidikan spiritual yang memadai dari orang tua dan
lembaga pendidikan sangat penting untuk mengembangkan spiritualitas
anak. Namun, di era digital, pendidikan formal lebih fokus pada prestasi
akademik dan keterampilan teknis, sementara nilai-nilai spiritual kurang
ditekankan. Media digital, terutama media sosial, telah menciptakan
fenomena polarisasi sosial yang berdampak negatif terhadap spiritualitas
manusia.

2. Di era digital, manusia menghadapi tantangan baru yang diterima apabila
tanpa adanya panduan moral atau spiritual. Seyyed Hossein Nasr, seorang
pemikir dalam spiritualitas Islam, menekankan pentingnya kembali kepada
tradisi spiritual sebagai panduan dalam memilah informasi yang bermanfaat.
Menurut Nasr, tradisi spiritual menyimpan kebijaksanaan dan menawarkan
kerangka kerja moral yang membantu individu memahami informasi yang

relevan dengan kehidupan mereka. Nasr juga menggarisbawahi pentingnya
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humanisme spiritual, di mana informasi diproses dalam konteks moral dan
spiritual, serta mengintegrasikan pendidikan spiritual dalam sistem
pendidikan modern untuk menghasilkan individu yang seimbang dan
bermoral. la mengkritik desakralisasi ilmu pengetahuan di masyarakat
modern dan menekankan bahwa ilmu harus terhubung dengan pencarian
spiritual untuk membawa manfaat yang lebih dalam bagi manusia. Filsafat
perenial Nasr, yang menekankan kebenaran spiritual universal, relevan di
era digital untuk menghadapi kebingungan informasi. Filsafat ini
mengajarkan pentingnya menghubungkan diri dengan nilai-nilai spiritual
yang lebih tinggi dan universal, serta integrasi spiritualitas dalam semua
aspek kehidupan. Nasr juga menekankan dialog antaragama dan
antarbudaya sebagai cara untuk mengembangkan pemahaman dan
penghargaan terhadap berbagai tradisi spiritual. Nasr menawarkan sufisme
sebagai solusi untuk mengatasi krisis spiritual di era digital. Sufisme
memberikan ketenangan melalui praktik-praktik spiritual seperti meditasi
dan refleksi diri, yang membantu individu menyaring informasi secara bijak.
Pendidikan spiritual berdasarkan ajaran sufisme dapat memberikan landasan
moral yang kuat bagi generasi muda dan membantu mereka mengelola
informasi dengan lebih baik. Nasr percaya bahwa sufisme dapat
mempromosikan dialog yang inklusif dan membantu masyarakat
menemukan nilai-nilai bersama yang mendalam. Pendekatan tradisional
yang ditawarkan oleh Nasr, dengan sufisme sebagai inti, membawa umat
manusia keluar dari belenggu dunia modern yang acuh tak acuh, dengan
Islam sebagai karakter universal yang mampu menghadapi tantangan dan

Krisis masyarakat modern.

B. Saran

Mengkaji konsep spiritualitas dalam perspektif Seyyed Hossein Nasr
memang menarik dengan gagasan-gagasan revolusionernya, terlebih lagi jika
digunakan sebagai aktualisasi dalam menjawab problematika aktual seperti
Krisis spiritualitas manusia era digital. Namun, sudah dapat dipastikan bahwa

penelitian ini masih memiliki berbagai keterbatasan, baik itu kurang
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lengkapnya data yang diperoleh maupun analisis yang argumentasi masih
belum kuat. Masih terdapat berbagai kemungkinan yang perlu dieksplorasi
lebih luas dan mendalam dari pemikiran Nasr untuk dijadikan sebagai
penelitian lanjutan, seperti melakukan studi kasus atau survei untuk
mengumpulkan data empiris tentang bagaimana individu mengalami Krisis
spiritualitas dalam era digital, membandingkan pengalaman krisis spiritualitas
antara generasi yang berbeda atau kelompok usia dalam era digital,
Mempelajari bagaimana keberagaman spiritual dapat diterapkan dan dihormati
dalam masyarakat digital yang semakin global, sesuai dengan prinsip-prinsip
yang dianut oleh Seyyed Hossein Nasr tentang dialog antarbudaya dan
antaragama. Saran-saran ini dapat memberikan landasan yang kuat untuk
eksplorasi mendalam tentang krisis spiritualitas dalam konteks era digital,

sesuai dengan perspektif dan pemikiran Seyyed Hossein  Nasr.
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